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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian mengenai estetik 

batik motif Jalur, peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

Unsur Kerumitan motif dan warna dalam batik terdiri motif utama motif 

jalur. Pada motif jalur memiliki bagian-bagian yang setiap bagian mempunyai 

kegunaanya masing-masing. Luan (haluan). Berfungsi sebagai untuk tempat duduk 

dan tempat menari si tukang tari jalur. Talingo (telinga depan) selain sebagai 

hiasan jalur, telinga depan berfungsi sebagai tempat diikatnya tali pengikat untuk 

mengikat jalur sewaktu berada di sungai, agar jalur tidak hanyut terbawa arus 

sungai. Panggar (tempat duduk) berfungsi untuk tempat duduk para atlet dayung. 

Tembuku gunanya tempat meletakkan dan mengikat panggar agar jalur menjadi 

kuat dan kokoh. Timbo ruang (tengah jalur) bagian tengah jalur yang sengaja tidak 

diberi panggar dan dikosongkan, gunanya adalah untuk tempat menimba air. 

Talingo belakang gunaya sebagai hiasan jalur. Kamudi (tempat pengemudi) yaitu 

tempat berdirinya tukang onjai. Lambai-lambai gunanya selain sebagai hiasan agar 

jalur terlihat lebih indah juga sebagai tempat bergantungnya, atau pegangan tukang 

onjai. 

Unsur Kesatuan yang distilasi berdasarkan bentuk utama Jalur, dan unsur- 

unsur pendukung Jalur dikomposisikan dengan warna khas Kuantan Singingi 
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kuning, merah,hitam,putih. Warna pada batik motif jalur  Kabupaten Kuantan 

Singingi memiliki warna yang semarak terang yang menjadikan khas daerah 

Kabupaten Kuantan Singingi sehingga menjadi berbeda dengan daerah lain. Warna 

tersebut sebuah karakter diwujudkan dalam seni dan itu semua tentu selaras, 

senafas dengan alam yang ada di Kuantan Singingi baik terkait dengan kondisi 

geologis, geografis, maupun antropologis. 

Unsur Kesungguhan dalam motif dan warna terlihat pada pemunculan 

karakter bentuk jalur yang rumit menghadirkan kesan yang diinginkan dengan 

mempertimbangkan kualitas dari berbagai sifat yang ada pada nilai/ filosofi 

bermakna keuletan, kesabaran dan ketelatenan. 

B. Saran 

1. Tetap menggunakan nama jalur sesuai dengan potensi daerah (Pacu Jalur) yang 

telah menginspirasi pembatik dalam mengkreasikan idenya, sehingga akan 

menumbuhkan dan menguatkan kecintaan terhadap produk daerah. 

2. Dalam memenuhi kebutuhan pasar yang banyak, diharapkan dalam menginovasi 

batik mancungan tetap tidak menghilangkan pakem asli dari mancungan yaitu, 

motif utamanya adalah motif jalur dan ornamen- ornamen pendukungnya. 

3. Meskipun pengerjaannya membutuhkan waktu yang lama, keuletan, kesabaran, 

dan ketelatenan, motif jalur harus tetap diproduksi agar tetap terjaga 

kelestariannya sebagai produk lokal 
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